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LAMPIRAN

Lampiran 1

Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara Penelitian Komunikasi Antarpribadi
Pendamping dan Korban Kekerasan Seksual Pada Anak di UPTD
PPA Kota Makassar

Pertanyaan Pengantar untuk Pendamping

1. Perkenalan diri

2. Sudah berapa lama menjadi pendamping di UPTD PPA Kota
Makassar?

3. Apakah tingkat kasus kekerasan seksual pada anak di makassar
meningkat setiap tahunnya?

4. Menurut anda apa yang meyebabkan angka kasus kekerasan
seksual meningkat setiap tahun?

5. Bagaimana metode pendamping dalam proses korban kekerasan
seksual pada anak di UPTD PPA Kota Makassar?

Rumusan Masalah 1: Bagaimana proses tahapan pengembangan
hubungan dalam komunikasi antarpribadi antara pendamping dan
korban kekerasan seksual pada anak di UPTD PPA Kota Makaassar

No [ Pertanyaan | Jawaban | Narasumber
Tahap Orientasi
1 Bagaimana cara anda

membangun

komunikasi saat
pertama kali bertemu
dengan korban?
Apakah pada
pertemuan pertama
tersebut, korban
sudah mau
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membangun
komunikasi dengan
anda, atau korban
menolak untuk
berkomunikasi?

3 Bagaimana anda
membangun
kepercayaan dengan
korban kekerasan
seksual?

Tahap Pertukaran Penjajakan Afektif

4 Apakah dipertemuan
selanjutnya korban
sudah mulai lebih
terbuka terhadap
anda?

5 Apakah di pertemuan
selanjutnya, anda
melihat korban sudah
merasa nyaman untuk
berkomunikasi
dengan anda?

6 Bagaimana anda
menciptakan ruang
aman dan mendukung
bagi korban selama
proses
pendampingan?

Tahap Pertukaran Afektif

7 Kapan korban bisa
menceritakan
kejadian yang
dialaminya kepada
anda?

8 Bagaimana anda bisa
membuat korban
menceritakan hal
yang dialaminya
kepada anda?

9 Apakah menurut
anda, hubungan anda
dengan korban sudah
sangat dekat/akrab?

Pertukaran Stabil

Apakah setelah
oertemuan selesai,
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anda dapat mengerti
dan memahami
perasaan masing-
masing?

11

Bagaimana anda
memantau
perkembangan
korban selama
pendampingan dan
mengevaluasi
keefektifan metode
pendampingan yang
anda terapkan?

12

Bagaimana anda
menentukan kapan
masa pendampingan
dapat diakhiri?

Rumusan Masalah 2: Apa faktor penghambat dan pendukung
proses tahapan pengembangan hubungan antarpribadi antara
pendamping dan korban kekerasan seksual pada anak di UPTD
PPA Kota Makassar

No

Pertanyaan

Jawaban

Narasumber

1

Apa saja faktor
penghambat dari
proses tahapan
pengembangan
hubungan komunikasi
antarpribadi antara
pendamping dan
korban kekerasan
seksual pada anak?

Apa saja faktor
pendukung dari
proses tahapan
pengembangan
hubungan komunkasi
antarpribadi antara
pendamping dan
korban kekerasan
seksual pada anak?
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Pedoman Wawancara Penelitian Komunikasi Antarpribadi

Pendamping dan Korban Kekerasan Seksual Pada Anak di UPTD
PPA Kota Makassar

Pertanyaan Pengantar untuk Korban

1. Perkenalan diri (nama & usia)

2. Sudah berapa kali ketemu secara tatap muka dengan pendamping
di UPTD PPA Kota Makassar?

Rumusan Masalah 1: Bagaimana proses tahapan pengembangan
hubungan dalam komunikasi antarpribadi antara pendamping dan
korban kekerasan seksual pada anak di UPTD PPA Kota Makaassar

No

| Pertanyaan

| Jawaban | Narasumber

Tahap Orientasi

1

Apakah saat pertama
kali bertemu dengan
pendamping, anda
sudah bisa
menceritakan
pengalaman anda
atau anda menolak
untuk berbicara?

Apakah anda merasa
aman dan nyaman
berbicara dengan
pendamping yang
mendampingi anda
disini?

Apakah anda merasa
memerlukan
pendamping untuk
kasus anda?

Tahap Pertukaran Penjajakan Afektif
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nyaman untuk
berkomunikasi
dengan pendamping?

Apakah setelah
beberapa kal
pertemuan anda
merasa ada hal-hal
yang sulit untuk anda
ceritakan kepada
pendamping?

Tahap Pertukaran Afektif

7

Apakah setelah
beberapa kal
pertemuan anda
sudah bisa
menceritakan apa pun
kepada pendamping?

Apakah proses
pendampingan di
UPTD PPA
membantumu merasa
lebih baik?

Apakah menurut
anda, hubungan anda
dengan pendamping
sudah sangat
dekat/akrab?

Tahap Pertukaran Stabil

10

Bagaimana anda
menggambarkan
perasaan anda
terhadap pendamping
di UPTD PPA yang
mendampingi mu saat
ini?

11

Apakah ada hal-hal
yang mungkin perlu
ditingkatkan tentang
pendampingan di
UPTD PPA?
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tahapan pengembangan hubungan antarpribadi antara
nping dan korban kekerasan seksual pada anak di UPTD

ota Makassar

Pertanyaan

| Jawaban

| Narasumber
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1 Apa saja faktor
penghambat dari
proses tahapan
pengembangan
hubungan komunikasi
antarpribadi antara
pendamping dan
korban kekerasan
seksual pada anak?
2 Apa saja faktor
pendukung dari
proses tahapan
pengembangan
hubungan komunkasi
antarpribadi antara
pendamping dan
korban kekerasan
seksual pada anak?
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Lampiran 2

Surat Izin Penelitian

e
g
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JiBougenwille No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : hittp://simap-new sulselprov.go.id Email : ptsp @ sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomaor . 447/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran = Walikota Makassar
Perihal ¢ lzin penelitian
di-
Tempat
Berdasarkan surat Dekan FISIP Univ. Hasanuddin Makassar or : 075/UN4.8.1/PT.01.04/2024
tanggal 04 Januari 2024 perihal tersebut diatas, mahasisw: dibawah ini:
Nama : NURUL FITRIANI ‘
Nomor Pokok . E021201076
Program Studi . limu Kemunikasi l S
Pekerjaan/Lembaga . Mahasiswa (S1)
Alamat . JI.P. KemerdekaamKm 10, Makassar

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daeralvkantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" ANALISIS KOMUNIKASI ANTARPRIBADI ANTARA PENDAMPING DAN KORBAN KEKERASAN
SEKSUAL PADA ANAK DI UPTD PPA KOTA MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 10 Januari s/d 10 Februari 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 08 Januari 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.SI.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

' M
Tembusan Yth E'

1. Dakan FISIP Univ. Hasanuddin Makassar o Makas sar;
2. Perlinggal.
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Lampiran 4

Dokumentasi Penelitian

Foto Bersama Ibu Lawiyah

Foto Bersama Pak Zulhajar
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